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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi BTN Syariah Banjarmasin bahwa jumlah nasabah pada produk 

pembiayaan KPR BTN Subsidi iB sebelum masa pandemi Covid-19 tingkat pengajuan untuk 

pembiayaan perumahan di Bank BTN Banjarmasin banyak yang mengalami kendala pembayaran baik 

berupa penunggakan atau bahkan tidak mampu bayar sama sekali atau yang bisa dikatakan 

pembiayaan bermasalah. Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana strategi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah pada pembiayaan KPR Subsidi di BTN Syariah Banjarmasin? Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah pada pembiayaan KPR 

Subsidi di BTN Syariah Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, 

dengan subjek Collecition Unit. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 

serta dokumentasi. Lokasi penelitian ini bertempat di Bank BTN Syariah Banjarmasin yang beralamat 

di Jl. Ahmad Yani KM 5,5 No.456, Pemurus Luar. Hasil penelitian bahwa strategi penyelamatan 

pembiayaan bermasalah yang digunakan oleh BTN Syariah Banjarmasin ada dua, yakni stay strategy 

dan phase out strategy. Namun, dalam tahap penyelamatan pembiayaan bermasalah, strategi yang 

digunakan BTN Syariah Banjarmasin  adalah stay strategy atau dengan kata lain cooperative 

strategy, yakni strategi yang digunakan apabila pihak bank masih ingin menjalin hubungan bisnis 

dengan nasabah. Strategi ini dilaksanakan melalui upaya restrukturisasi seperti (rescheduling, 

reconditioning, dan restructuring). Bagi nasabah yang memiliki itikad baik untuk membayar 

kewajiban angsurannya namun terhalang kendala usaha. Sedangkan terhadap nasabah yang terindikasi 

pembiayaan bermasalah dan tidak mempunyai itikad untuk mengcover tanggungan angsurannya, bank 

akan berupaya untuk melakukan pemberian surat peringatan, mediasi, somasi, sampai dengan lelang 

agunan 

Kata Kunci : Strategi Penyelesaian, Pembiayaan Bermasalah, KPR Subsidi 
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